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ABSTRACT
Candida  albicans  merupakan  jamur  flora  normal  dalam  rongga  mulut  yang apabila  keseimbangannya  terganggu  dapat 
menyebabkan  kandidiasis  rongga mulut.  Salah  satu  tanaman  yang  bermanfaat  sebagai  obat  tradisional  adalah ceremai 
(Phyllanthus  acidus).  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui perbandingan  daya  hambat  ekstrak  daun  dan  kulit  batang 
Phyllanthus  acidus terhadap  pertumbuhan  Candida  albicans.  Penelitian  ini  merupakan  penelitian eksperimental  laboratoris 
dan  uji  daya  hambat  menggunakan  metode  difusi  agar. Pengukuran suspensi Candida albicans dilakukan menggunakan
spektrofotometer kemudian  diswab  merata  pada  Sabauroud  Dextrose  Agar  (SDA).  Kertas  cakram direndam  dalam  ekstrak 
daun  dan  kulit  batang  Phyllanthus  acidus  dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100%, kemudian diletakkan dalam cawan
petri yang  telah  diinokulasi  Candida  albicans.  Diameter  zona  hambat  diukur  setelah diinkubasi  pada  suhu  37oC  selama  48 
jam.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan bahwa ekstrak daun dan kulit batang Phyllanthus acidus konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 
dan  100%  tidak  terbentuk  zona  hambat  di  sekitar  kertas  cakram. Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa 
ekstrak  daun  dan  kulit batang  Phyllanthus  acidus  tidak  memiliki  perbedaan  pengaruh  terhadap pertumbuhan Candida
albicans.   
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